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 Penelitian ini bertujuan dalam menganalisa kinerja Dinas Pemberdayaan Masyarakat 

dan Desa Kabupaten Jember dalam membantu proses penyaluran bantuan langsung 

tunai dana desa ( BLT-DD ) kepada pemerintah Desa. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini merupakan deskriptif kualitatif dengan perolehan sumber data melalui 

metode observasi, wawancara serta dokumentasi. Diantaranya hasil penelitian yang 

diperoleh berdasarkan aspek produktivitas, kualitas layanan, responsivitas, 

responsibilitas, dan akuntabilitas, yang menunjukkan bahwa kinerja Dinas 

Pemberdayaan Masyarakat dan Desa kabupaten Jember sudah melakukan semaksimal 

mungkin dalam pelayanan bantuan langsung tunai dana desa ( BLT-DD ) tersebut. 

Meskipun terdapat beberapa hal yang perlu dibenahi, namun secara keseluruhan, 

kinerja Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Jember dapat dikatakan 

sudah optimal.  

 

PENDAHULUAN 
Tulisan ini membahas tentang kinerja Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Jember dalam proses 

penyaluran Bantuan Langsung Tunai Dana Desa (BLT-DD) yang di berikan kepada masyarakat miskin. Bantuan 

Langsung Tunai Dana Desa (BLT-DD) merupakan bantuan keuangan yang bersumber dari dana Desa dan ditunjukan 

bagi masyarakat yang kurang mampu atau kesulitan ekonomi untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. BLT-DD disalurkan 

setiap bulan sebagaimna dalam amat peraturan Menteri Nomor 7 Tahun 2020. Penyaluran BLT-DD di laksanakan oleh 

pemerintah Desa melalui metode tunai dan non tunai, besaran BLT-DD perbulan sebesar Rp300.000,00 (tiga ratus ribu 

rupiah) setiap kepala keluarga, dana tersebut dialokasikan dari dana Desa di setiap desa. Berdasarkan pengamatan penulis, 

kinerja Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa (DPMD) Kabupaten Jember sudah berjalan secara maksimal. DPMD 

Kabupaten Jember memiliki 226 Desa yang tergabung dalam 27 kecamatan dengan total penerima manfaat Bantuan 

Langsung Tunai Dana Desa (BLT-DD) sebanyak 14.815 jiwa. Data ini menunjukkan bahwa kategori yang masuk dalam 

daftar penerima manfaat BLT cukuplah besar. Maka dari itu peneltian penelitian ini mengisi gap pengetahuan yang 

berfokus pada Sejauh Mana Kinerja DPMD dalam Proses Penyaluran Bantuan Langsung Tunai Dana Desa (BLT-DD) 

Kepada Pemerintah Desa terutama di kabupaten Jember. 

 

METODE 
Penelitian yang diambil oleh penulis menggunakan sistem penelitian kualitatif. Penggunaan sistem penelitian ini 

ditujukan dalam pengumpulan data serta memahami segala aspek yang berkaitan dengan kinerja DPMD dalam penyaluran 

Bantuan Langsung Tunai Dana Desa (BLT-DD) kepada Pemerintah Desa. Sedangkan informan yang dilibatkan pada 

penelitian ini adalah staff bidang pengelolaan keuangan desa DPMD Kabupaten Jember. Pada tahap pengumpulan data, 

penulis menggunakan 3 cara yakni : 1) wawancara secara seksama bersama dengan staff pengelolaan keuangan desa 

DPMD Kabupaten Jember 2) Observasi dilakukan guna melihat cara penginputan pada Bantuan Langsung Tunai Dana 

Desa (BLT-DD)  yang akan diajukan 3) Dokumentasi berupa kumpulan beberapa data perihal Bantuan Langsung Tunai 

Dana Desa. Setelah proses pengumpulan data selesai, langkah berikutnya merupakan menganalis apa dan bagaimana 

kinerja dari DPMD dalam penyaluran Bantuan Langsung Tunai Dana Desa (BLT-DD). Sebagai langkah mempermudah 

penelitian, penulis menggunakan pedoman penelitian yang dikemukakan oleh Stufflebeam yang merupakan proses 

penggambaran, pencarian dan pemberian informasi yang bermanfaat untuk pengambil keputusan dalam menentukan 

alternatif keputusan 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
kinerja birokrasi dapat dengan cepat menyediakan pelayanannya sesuai harapan masyarakat. Dwiyanto, (2021) dalam 

bukunya menjelaskan bahwa kinerja birokrasi dapat dilihat dari 5 aspek yaitu (1) Produktivitas, (2) Kualitas Layanan, (3) 

Responsivilitas (4) Responsibilitas, (5) Akuntabilitas, Teori kinerja birokrasi menjadi alat ukur untuk mengukur kinerja 

birokrasi. Sebagaimana aspek – aspek diatas akan kita jelaskan sebagai berikut : 

PRODUKTIFITAS 

Dalam tingkat pencapaian produktivitas di kantor DPMD Kabupaten Jember dalam menyalurkan dana BLT DD kepada 

Pemerintah Desa seluruhnya sudah terlaksana dengan baik. Hal ini dikarenakan DPMD Kabupaten Jember dalam 

penyaluran BLT DD ini dilakukan semaksimal mungkin mulai dari verifikasi data penerima manfaat, hingga penanganan 

aduan dari aparatur Desa seputar usulan nama penerima BLT DD diatasi dengan baik sehingga pelaksaannya dapat 

berjalan secara efektif dan efisien. 

Merujuk pada proses penyaluran Bantuan Langsung Tunai Dinas Pemberdayaan Masyarakat Dan Desa Kabupaten Jember 

dimulai dengan masuk pada menu penginputan OM SPAN. OM SPAN sendiri merupakan aplikasi dari kemenkeu yang 

memiliki kepanjangan dari Online Monitoring Sistem Perbendaharaan Anggaran Negara (OM SPAN). Jika Pemerintah 

Desa (Pemdes) menginkan dana desa cepat cair, pemdes harus menerapkan aplikasi OM SPAN. OM SPAN merupakan 

aplikasi dari Kementrian Keuangan (Kemenkeu) terkait dengan laporan penyerapan dana desa (DD). Masuk ke tahap 

selanjutnya merupakan penginputan KPM Penerima BLT. Fitur ini ditujukan untuk menginput jumlah KPM penerima 

BLT yang bersumber dari Dana Desa. Selanjutnya jumlah KPM yang diinput akan menjadi dasar penyaluran Dana Desa 

secara triwulanan, setelah itu akan tertera beberapa kolom isian data, dan diharuskannya untuk mengisi kolom – kolom 

tersebut diantaranya nama desa, seperti gambar dibawah ini : 

 

 
Gambar berikut merupakan menu tampilan aplikasi dari OM SPAN, lalu pengguna masuk sesuai dengan nama dan 

password yang sudah ada. 

 
Selanjutnya pergi ke tahap penginputan, yang pertama merupakan penyerapan dana desa, setelah itu klik pada laman 

tersebut, lalu muncul kode kecamatan dan desa. Maka dari itu kita mengisi dengan nama kecamatan serta desa yang akan 

kita input BLT – DD dari desa tersebut. 
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Lalu isi kolom-kolom yang tertera tanda merah ( wajib ), dan mengisi dengan kode 5300 pada kolom kegiatan yang 

merupakan kode dari BLT-DD itu sendiri. 

 
Selanjutnya ke tahap inti yakni penginputan penyaluran BLT desa, lalu klik pada laman tersebut sehingga muncul : 

 
 

Fitur ini ditujukan untuk menginput jumlah KPM penerima BLT yang bersumber dari Dana Desa, seperti keterangan 

yang ada diatas yakni di input secara triwulanan. Pada laman ini kita harus mengisi kolom sesuai dengan data yang sudah 

ada dan tidak dapat diubah – ubah agar pada laman terakhir aplikasi desa tersebut dapat di validasi. Seperti gambar berikut  

ini : 
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KUALITAS LAYANAN 

Kualitas layanan yang diberikan Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa kepada pemerintah Desa sangat ditentukan 

oleh sumber daya aparatur yang bertugas menangani pendistribusian BLT DD kepada Pemerintah Desa. Selain itu, 

pegawai Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa cukup mampu dalam mengetahui kebutuhan dan harapan masyarakat 

dalam rangka memenuhi persyaratan yang harus dilengkapi. 

RESPONSIVITAS 

Responsivitas merupakan kemampuan Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa untuk menunjukkan keselarasan antara 

program dan kegiatan serta mengembangkan program-program sesuai dengan kebutuhan dan aspirasi masyarakat (Dewi, 

2018). Responsivitas Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa dalam proses kegiatan penyaluran dana BLT DD kepada 

pemerintah Desa sudah sangat baik. Keselarasan antara visi misi dan program yang dijalankan, keselarasan program 

dengan kebutuhan masyarakat, dan daya tanggap pegawai terhadap kebutuhan masyarakat dapat terlihat dengan jelas. 

Selama ini pelayan dinas cukup memuaskan, berbagai permasalahan yang dilaporkan mendapatkan solusi yang solutif. 

Selain itu tingkat kecakapan dalam merespon juga kami rasa cukup baik. Para pegawai cukup cepat dalam melayani. 

Terkhusus lagi dalam program penyaluran bantuan BLT, cukup terbantu dengan pelayanan yang diberikan. 

RESPONSIBILITAS 

Pengertian CSR dapat dilihat dalam Undang-Undang nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas (UUPT) pasal 1 

ayat 3 yang menyatakan sebagai berikut. “Tanggung jawab sosial dan lingkungan adalah komitmen perseroan untuk 

berperan serta dalam pembangunan ekonomi berkelanjutan guna meningkatkan kualitas kehidupan dan lingkungan yang 

bermanfaat, baik bagi perseroan sendiri, komunitas setempat, maupun masyarakat pada umumnya.” Responsibilitas 

berhubungan dengan pelaksanaan penilaian atau evaluasi terkait standar prosedur pelaksanaan kegiatan berdasarkan 

standar yang telah dibuat sesuai situasi dan kondisi yang ada. Responsibilitas ini dapat dilihat dan ditelusuri atas 

pelaksanaan kegiatan organisasi yang telah sesusai dengan mekanisme kerja dan prosedur kerja yang ada. Penyaluran 

dana langsung tunai dana desa melalui pemerintah Desa dilakukan berdasarkan pada aturan hukum yang berlaku. Data 

penerima bantuan sosial tunai dibuat dan diberikan langsung oleh pemerintah pusat dan selama kegiatan penyaluran 

bantuan sosial tunai tersebut berlangsung Dinas Sosial membantu dan memantau kelancaran kegiatan tersebut dan 

dilakukan berdasarkan SOP yang telah ditentukan bahkan lebih dari itu. Artinya responsibilitas Dinas Pemberdayaan 

Masyarakat dan Desa Kabupaten Jember dalam penyaluran dana bantuan sosial tunai ini sudah cukup baik dan sesuai 

dengan aturan-aturan yang ada. 

AKUNTABILITAS 

Akuntabilitas merupakan syarat terhadap terciptanya penyelenggaraan pemerintahan yang baik, demokratis dan 

amanah (good governance). Kelembagaan pemerintahan yang berakuntabilitas publik berarti lembaga tersebut senantiasa 

mau mempertanggungjawabkan segala kegiatan yang diamanati oleh rakyat. Demikian pula masyarakat dalam melakukan 

kontrol mempunyai rasa tanggungjawab yang besar untuk kepentingan bersama. Bukan hanya untuk kepentingan 

kelompok atau golongan saja. Seperti hal nya atas akuntabilitas kinerja Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa 

Kabupaten Jember dalam menyalurkan Bantuan Langsung Tunai Dana Desa (BLT DD) kepada Pemerintah Desa sudah 

menunjukkan kinerja yang maksimal. Hal ini ditandai dengan adanya kelengkapan data laporan penyaluran bantuan pada 

tahun anggaran 2023. Selain itu, kesesuaian antara kegiatan kerja dengan laporan kegiatan juga dapat terlihat dalam arsip 

laporan. Pada laporan yang tertera rekapitulasi realisasi penyaluran BLT-DD se Kabupaten Jember tahun anggaran 2023 

terlaksana dalam 226 desa dengan total KPM 
 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pengamatan lapangan aspek produktivitas, kualitas layanan, responsivitas, 

responsibilitas, dan akuntabilitas, maka diambil kesimpulan bahwa kinerja Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa 

dalam Menyalurkan Bantuan Langsung Tunai Dana Desa kepada Pemerintah Desa di Kabupaten Simeulue menunjukkan 

hasil yang maksimal. Hal ini didasari dengan lima aspek yang telah kita teliti pada Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan 

Desa Kabupaten Jember sudah optimal, namun dengan keterbatasan penelitian kami tidak dapat menelusuri hingga BLT-

DD disalurkan pada keseluruhan desa yang ada. Diharapkan dimasa yang akan dapat dalam melakukan penelitian dapat 

berfokus pada penyaluran secara langsung atas desa – desa 
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